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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Bentuk-bentuk fatherless yang terjadi pada anak di Kecamatan Koto Tangah
didominasi oleh father absence due to divorce, di mana ayah tidak lagi
menjalankan peran dan tanggung jawabnya setelah terjadi perceraian.
Ketidakhadiran ayah ini bukan hanya secara fisik, tetapi juga secara emosional
dan finansial, yang menyebabkan anak tumbuh tanpa bimbingan dan
perhatian dari sosok ayah kandung.

2. Dampak fatherless akibat perceraian terhadap anak sangat beragam, mulai
dari dampak emosional seperti rasa sedih, rendah diri, hingga marah dan
menarik diri dari lingkungan sosial; dampak sosial seperti kesulitan
berinteraksi dan kurangnya kepercayaan diri: dampak pendidikan seperti
penurunan semangat belajar dan prestasi akademik; hingga dampak moral
dan perilaku berupa kenakalan remaja, sulit diatur, atau pengaruh buruk dari
lingkungan luar. Beberapa anak juga mengalami dampak ekonomi, seperti
tidak terpenuhinya kebutuhan pokok karena ayah tidak lagi memberikan
nafkah, sehingga ibu harus bekerja keras sendiri.

3. kesejahteraan Anak fatherless persfektif Undang-Undang No 4 tahun 1979
tentang kesejahteraan anak bahwa kesejahteran anak fatherless persfektif
undang-undang adalah Dalam perspektif hukum, berdasarkan Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, kesejahteraan
anak adalah tanggung jawab orang tua, masyarakat, dan negara. Namun,
realitas di Kecamatan Koto Tangah menunjukkan adanya kesenjangan antara
teori dan praktik. Banyak ayah yang tidak menjalankan kewajiban hukum
mereka, sehingga anak tidak memperoleh hak atas pemeliharaan dan
perlindungan sebagaimana yang telah diamanatkan oleh pasal 2 dan 9

undang-undang tersebut.
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5.2 Saran

Penelitian ini membuka ruang bagi riset lanjutan dan pengembangan
kebijakan yang lebih tepat sasaran, dengan fokus pada beberapa aspek
berikut:

1. Peran Negara dalam Perlindungan Anak Pascaperceraian: Studi lanjutan
dapat memperdalam bagaimana negara, melalui lembaga-lembaga terkait,
menjalankan fungsi pengawasan dan penegakan hukum terhadap orang
tua yang tidak menjalankan kewajibannya setelah perceraian.

2. Ketahanan Ibu dalam Mendidik Anak Fatherless: Penelitian selanjutnya
dapat menggali lebih dalam bagaimana perjuangan dan strategi ibu dalam
membesarkan anak tanpa kehadiran ayah, serta dampaknya terhadap
kesejahteraan emosional dan ekonomi keluarga.

3. Dampak Jangka Panjang fatherless terhadap Perkembangan Anak: Studi
ini dapat difokuskan pada pengaruh jangka panjang dari kondisi
fatherless, baik dari sisi psikologis, sosial, maupun moral ketika anak-anak

tersebut tumbuh menjadi remaja atau dewasa.
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